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Abstract. This study aims to examine the effectiveness of the Tartila Bil Qolam method as an innovative approach in Qur’anic 

learning at TPQ Al-Qodir. This method is a combination of tartil and bil qolam. The approach is designed to develop 

students’ abilities in reading, writing, and comprehending the content of the Qur’an comprehensively by strengthening 

their cognitive, affective, and psychomotor domains. This research employs a qualitative approach with a case study 

design, using data collection techniques such as observation, in-depth interviews, and documentation. The findings 

indicate that the Tartila Bil Qolam method is effective in enhancing Qur’anic reading and writing skills, reinforcing 

tajwid comprehension, and fostering spiritual reflection on the verses. However, its implementation still faces several 

challenges. Therefore, reinforcement strategies and continuous development are needed to ensure this method can be 

applied more optimally across various Qur’anic educational institutions. 

Keywords - Tartila Bil Qolam; Qur’anic learning; tartil method; bil qolam; TPQ 

 
Abstrak. Penelitian ini mengkaji efektivitas metode Tartila Bil Qolam dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al-Qodir. 

Metode ini menggabungkan pembacaan tartil dan penulisan huruf hijaiyah secara sistematis untuk mengembangkan 

kemampuan membaca, menulis, dan memahami Al-Qur’an secara menyeluruh melalui penguatan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan metode ini efektif meningkatkan literasi Al-Qur’an, pemahaman 

tajwid, dan penghayatan spiritual, meskipun masih menghadapi beberapa kendala. Diperlukan penguatan dan 

pengembangan berkelanjutan agar metode ini dapat diterapkan lebih optimal. 

Kata Kunci - Tartila Bil Qolam; pembelajaran Al-Qur’an; metode tartil; bil qolam; TPQ

 I. PENDAHULUAN  

Islam merupakan agama universal yang telah menjadi pegangan hidup bagi ratusan juta orang di seluruh dunia, 

agama Islam hadir sebagai agama terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT melalui utusan-Nya Nabi Muhammad 

SAW, Islam menjadi pedoman hidup bagi umat manusia dalam menjalani hidupnya yang mencakup aspek spiritual, 

moral, sosial, dan intelektual sesuai dengan ajaran-Nya. Di Indonesia, Islam mendominasi sebagai agama yang dianut 

oleh mayoritas penduduk. Kondisi ini menjadi sebuah peluang besar dalam membentuk peradaban masyarakat yang 

berakhlak mulia serta membimbing kehidupan dengan berpegang pada ajaran dan nilai-nilai Islam.  

Islam menempatkan penyebaran ilmu sebagai bagian penting dalam ajaran agama, bahkan menjadikannya sebagai 

salah satu bentuk ibadah paling utama dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam perspektif Islam, 

derajat suatu ilmu memiliki tingkatan yang berbeda tergantung pada objek kajiannya. Di antara berbagai cabang ilmu, 

tidak diragukan bahwa ilmu yang berkaitan dengan Kitabullah menempati posisi tertinggi dan paling mulia.[1] Dalam 

upaya pembentukan masyarakat yang beriman dan berakhlak mulia membutuhkan pemahaman terhadap ajaran-ajaran 

pokok agama Islam, Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT. untuk seluruh umat manusia, 

mengandung nilai-nilai universal yang relevan dan kontekstual bagi setiap ruang dan waktu. Untuk dapat memahami 

nilai-nilai universal tersebut secara mendalam, diperlukan upaya pembelajaran dan pengkajian terhadap Al-Qur’an 

secara serius dan berkelanjutan.[2]  

Jika diperhatikan dengan cermat, hingga kini banyak umat Islam di Indonesia yang belum mampu membaca Al-

Qur’an dengan tartil sesuai kaidah tajwid yang benar. Masih banyak ditemukan kesalahan dalam pelafalan ayat-ayat 

suci, yang tentunya dapat mengakibatkan perubahan makna dari isi Al-Qur’an itu sendiri. Beberapa kesalahan yang 

kerap ditemui meliputi ketidaktepatan dalam pelafalan Makharijul Huruf, kesalahan dalam nada vokal dan dengung 

(Ghunnah), tidak sesuaian dalam panjang pendek bacaan (Mad), serta kekeliruan dalam pengucapan huruf sukun dan 

qalqalah.[3] Banyak umat Islam mengalami tantangan dalam proses belajar membaca Al-Qur’an. Kesulitan ini 
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umumnya disebabkan oleh kesulitan dalam pelafalan. Namun, seiring waktu, melalui usaha yang konsisten dan 

pembiasaan, hambatan tersebut perlahan-lahan berkurang hingga membaca Al-Qur’an menjadi lebih mudah dan 

lancar.[4]. 

Sebagai wahyu ilahi, keistimewaan Al-Qur’an tampak dalam keindahan bunyi lafalnya sekaligus kandungan 

maknanya yang mendalam. Al-Qur’an diturunkan melalui jalur periwayatan yang sahih dan terdokumentasi dalam 

mushaf yang tersusun dari Surah Al-Fatihah hingga Surah An-Nas.[5]  Setiap ayatnya mengandung ajaran-ajaran 

pokok agama Islam dan nilai-nilai spiritual yang tinggi, bahkan membacanya bernilai ibadah.[6] Al-Qur’an menjadi 

rujukan utama umat islam karena kesuciannya dan kebenaran isinya yang tak diragukan dan keutuhan struktur dan 

kandungannya yang masih terjaga. Berbeda dengan buku-buku ilmiah karangan manusia yang tersusun secara 

sistematis berdasarkan cabang ilmu tertentu, Al-Qur’an menyampaikan pesan-pesan secara kontekstual melalui 

pendekatan retoris yang khas. Al-Quran juga membahas berbagai aspek kehidupan manusia terutama tentang adab, 

etika, dan hubungan sosial.[7] Disamping perintah-Nya untuk mengamalkan Al-Qur’an, Allah SWT manganjurkan 

setiap muslim agar bersungguh-sungguh dalam mempelajari serta mendalami makna yang terkandung dalam Al-

Qur’an. Meskipun demikian, tidak sedikit orang yang belum mampu dan masih menghadapi kendala dalam membaca 

Al-Qur’an dengan fasih dan lancar. Kendala ini biasanya disebabkan oleh keterbatasan dalam memahami ilmu tajwid, 

kesalahan dan ketidakmampuan dalam pengucapan huruf hijaiyah, dan cara membaca yang belum sesuai dengan 

aturan atau kaidah yang benar.[8] 

Karena Al-Qur’an adalah petunjuk hidup dari Allah SWT, membacanya tidak cukup dengan lisan, tetapi harus 

dibarengi dengan usaha memahami isi dan maknanya. Namun, sebelum mencapai tahap pemahaman tersebut, langkah 

awal yang harus ditempuh adalah mempelajari Al-Qur’an meliputi belajar melafalkan huruf-hurufnya dengan benar 

serta memahami pesan-pesan ilahi yang terkandung di dalamnya.[9] Dalam proses mempelajari serta mengkaji isi 

kandungan Al-Qur’an tentu bukan perkara yang mudah, namun harus melalui berbagai cara dan strategi telah 

dikembangkan untuk membantu memahami kandungan makna yang tersirat dari setiap ayat Al-Qur’an secara utuh 

dan kontekstual.[10] Oleh sebab itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang efektif karena di dalamnya terdapat 

berbagai materi yang harus disampaikan secara tepat agar memudahkan dalam memahami, meresapi, dan menjadikan 

isi Al-Qur’an sebagai pedoman dalam berperilaku serta mengambil keputusan sehari-hari.[11]  

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran Al-Qur’an memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-

nilai keislaman kepada peserta didik. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek kemampuan membaca semata, 

tetapi juga mencakup pemahaman isi, penghayatan ajaran, serta pendalaman terhadap makna yang terkandung di 

dalamnya. Pemahaman terhadap kandungan Al-Qur’an memerlukan kemampuan berpikir kritis, yang dapat 

ditingkatkan melalui penyediaan fasilitas pendukung, pemilihan model serta teknik pembelajaran yang sesuai, dan 

penerapan strategi pengajaran yang efektif.[12] Pada dasarnya, prinsip pembelajaran Al-Qur’an dapat dilaksanakan 

melalui beragam metode, antara lain: melalui tahsin (memperbaiki bacaan), tartil (membaca dengan perlahan dan 

penuh penghayatan), tadabbur (merenungkan isi), hingga tafsir (menjelaskan makna secara mendalam).[13] Membaca 

Al-Qur’an secara tartil merupakan cara belajar yang benar, sebagaimana diperintahkan oleh Allah SWT dalam firman-

Nya: 

۝ نَ ترَْتيِْلًِا اوَْزِدْ عَليَْهِ وَرَت لِِِلْقرُْا    

Artinya : “atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-Lahan.” (Q.S Al-Muzzammil 

ayat 4) [14] 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan secara langsung kepada Nabi Muhammad 

SAW beserta seluruh umah Islam untuk membaca Al-Qur’an secara tartil. Tartil merupakan metode membaca Al-

Qur'an secara perlahan, benar, tenang dan penuh kehati-hatian tanpa buru-buru, dengan memperhatikan pelafalan 

makhraj dan sifat huruf.[15] Dalam praktiknya, membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode ini tidak hanya 

mengikuti aturan-aturan tajwid, tetapi juga memperhatikan dengan seksama pada setiap lafaz dan maknanya. 

Membaca Al-Qur’an secara tartil membantu pembaca untuk lebih merenungi dan memahmi makna yang terkandung 

dalam Al-Quran sehingga membacanya tidak hanya sekadar ritual, melainkan menjadi bagian dari penghayatan 

spiritual.[16] Oleh karena itu, metode ini sangat efektif, parktis, dan efisien dalam upaya optimalisasi pembelajaran 

Al-Qur’an secara menyeluruh.  

Namun pada kenyataannya, pembelajaran Al-Qur’an terutama dilingkungan pendidikan formal maupun nonformal 

dihadapkan pada berbagai tantangan. Siswa cenderung memiliki minat baca Al-Qur’an yang masih rendah, 

ketidaktepatan dalam pelafalan dan penguasaan tajwid, Selain itu kurangnya pemahaman yang mendalam terhadap 

makna setia ayat dalam Al-Qur’an menjadi salah satu kendala utama. Selain itu, sebagian umat islam pada era milenial 

kurang memberikan perhatian terhadap hal ini, sehingga banyak diantara mereka yang juga lalai terhadap Al-

Qur’an.[6] Padahal, pemahaman yang tepat dan benar terhadap Al-Qur’an merupakan fondasi penting dalam 

membentuk karakter dan akhlak muli peserta didik. Apabila proses pembelajaran Al-Qur’an tidak dikembangkan 

sengan pendekatan inovatif, maka tujuan dari pendidikan Al-Quran berisiko tidak tercapai secara maksimal. Oleh 

karena itu, guru perlu menciptakan inovasi dalam metode pembelajaran guna meningkatkan efektivitas belajar siswa 

dan menghindari rasa jenuh. Inovasi tersebut bertujuan agar proses pembelajaran Al-Qur’an berlangsung lebih optimal 
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dan sesuai kaidah. Jika tidak segera ditangani, penurunan hasil belajar siswa dapat terjadi, yang pada akhirnya 

membuat tujuan pembelajaran tidak tercapai sebagaimana mestinya.[17] 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menggunakan sebuah metode 

inovasi dalam upaya optimalisasi pembelajaran Al-Qur’an mengintegrasikan prinsip tartil dengan menggunakan 

pendekatan visual dan motorik, yakni metode Tartila bil Qolam. Metode ini merupakan gabungan atau kolaborasi 

antara pembacaan (tartil) dan praktik menulis (bil qolam). Siswa tidak hanya diajak untuk membaca secara perlahan 

dan sesuai kaidah tajwid saja, tetapi juga menulis huruf demi huruf Al-Qur’an secara berulang dengan tujuan untuk 

memperkuat daya ingat visual dan motorik mereka. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Al-Qur’an secara menyeluruh dengan melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dari peserta 

didik.  

II. METODE 

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan penelitian kualitatif sebagai fenomena yang terjadi secara langsung 

terhadap hal menarik melalui  rancangan  studi kasus yang menghasilkan tulisan atau narasi tanpa melibatkan angka 

atau statistik. Dalam pelaksanaannya, peneliti berperan sebagia instrumen utama dan secara langsung terlibat dalam 

proses pengumpulan dan analisis data. Proses   pengumpulan   data   melibatkan   pendekatan   yang   komprehensif, 

termasuk  wawancara,  observasi  langsung,  dan  analisis  dokumen.  Penelitian  ini menggunakan   kerangka   analisis   

dinamis   dengan   metode   triangulasi   untuk menjamin   integritas   dan   keandalan   data   yang dikumpulkan. Data 

primer  diperoleh  dari  berbagai narasumber  utama,  yaitu  Ketua  TPQ  Al-Qodir,  para tenaga   pendidik   (ustadz   

dan   ustadzah),   serta   santri   yang   aktif   mengikuti   kegiatan pembelajaran. Data  sekunder  dihimpun  dari  

literatur  relevan,  seperti  buku,  artikel jurnal  ilmiah,  dan  dokumen-dokumen  pendukung  yang  berkaitan  dengan  

fokus  kajian. Teknik  pengumpulan  data  yang  diterapkan  mencakup  observasi  partisipatif atau pengumpulan data 

melalui keterlibatan langsung di lapangan,  wawancara secara mendalam,  dan dokumentasi.  Analisis data 

menggunakan pendekatan iteraktif sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldana, yang  meliputi 

tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji secara mendalam tentang upaya optimalisasi  metode  tartila bil qolam sebagai  metode  pembelajaran 

Al-Qur'an di  TPQ  Al-Qodir kelurahan Wage kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo yang dilakukan dengan 

semaksimal mungkin. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Metode Tartila Bil Qolam Menggunakan Irama Hijaz di 

TPQ Al-Qodir 

Tartila Bil Qolam merupakan bagian usaha agar lebih mudah mendekati dan mempelajari Al-Qur’an. Metode ini 

berakar dari metode Tartila dan Bil Qolam. Metode Tartila mengajarkan tajwid dengan pendekatan yang membumi 

menggunakan istilah sehari-hari, sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan mempraktikkan bacaan Al-

Qur’an secara benar.[18] Melalui pendekatan ini, proses pembelajaran menjadi lebih sederhana dan mudah diakses, 

sehingga memungkinkan siswa untuk membaca Al-Qur’an dengan lebih tepat dan lancar. Metode Tartila adalah salah 

satu bentuk pendekatan dalam pembelajaran Al-Qur’an yang dikembangkan oleh JQH-NU (Jam'iyah Qurro' wal 

Huffadz Nahdlatul Ulama) sebagai solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan buta huruf Al-Qur’an. Metode ini 

dikembangkan oleh K.H. M. Masrukhan dari Tulungagung yang dikenal sebagai pencetusnya. Dalam penerapannya, 

metode Tartila terdiri dari beberapa tahapan kegiatan, yaitu sesi pembukaan, inti, dan penutup, yang disusun secara 

sistematis untuk mendukung proses belajar mengajar Al-Qur’an secara efektif.[19] Sedangkan Metode Bil Qolam 

adalah metode yang berakar dari seorang Al-faqir K.H M.Basori Alwi Murtadlo seorang pembimbing serta pengasuh 

pondok pesantren Ilmu Al-Qur’an (PIQ) di Jawa Timur, dengan hasil karyanya berupa “Metode Praktis Baca Al-

Quran Bil Qolam” yang telah digunakan diberbagai macam sekolah negeri dan swasta, disamping buku “Mabadi’ 

Ilmitajwid” (Pokok-pokok Ilmu tajwid) yang sudah jutaan buku tersebar di seluruh Indonesia. 

Dikarenakan metode ini terlahir dari pesantren. Dalam metode Tartila Bil Qolam, terdapat unsur teknik 

pembelajaran yang mengacu pada tradisi klasik pesantren, yaitu Talqin, Ittiba’, dan ‘Urdhoh. Talqin merupakan 

proses ketika guru membimbing peserta didik dengan memberikan contoh bacaan secara langsung. Selanjutnya, 

peserta didik melakukan ittiba’, yaitu menirukan bacaan yang telah dicontohkan oleh guru. Setelah itu, dilakukan 

‘urdhoh, yaitu pengulangan bacaan secara berulang-ulang (drill) guna memperkuat pelafalan, kefasihan, dan 

penguasaan bacaan Al-Qur’an secara tepat. 

Tartila Bil Qolam adalah sebuah metode pembelajaran Al-Qur'an yang menggabungkan prinsip tartil (membaca 

Al-Qur’an secara perlahan, benar, dan penuh penghayatan) dengan teknik menulis (bil qolam), yaitu menyalin atau 

menulis ayat-ayat Al-Qur’an secara follow the line atau manual. Dalam rangka mengoptimalkan pembelajaran Al-

Qur’an dalam aspek membaca, menulis, dan menghafal, Tartila Bil Qolam hadir sebagai panduan praktis yang disusun 
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secara bertahap. Buku ini menyajikan pembelajaran bunyi huruf hijaiyah mulai dari satu huruf, dua huruf, tiga huruf, 

hingga menjadi satu kata dan ayat, dengan bantuan irama atau lagu khas bacaan Al-Qur’an. Seni membaca Al-Qur’an, 

yang dikenal sebagai An-Naghom fil Qur’an, adalah teknik memperindah suara saat membaca Al-Qur’an. Sementara 

itu, ilmu nagham merupakan kajian tentang cara dan metode dalam melagukan atau memperindah suara dalam tilawah 

Al-Qur’an.[20] Pada Metode pembelajaran Tartila bil qolam ini menggunakan metode yang di yakini akan membuat 

peserta didik mudah memahami isi materi yakni dengan pendekatan seni baca Al-Qur’an irama Hijaz yang berpacu 

kepada jalur bacaan Imam ‘Ashim riwayat Hafs Thariq Asy Syatibiyah yang membuat peserta didik akan lebih mudah 

membaca, mengingat dan memahami isi materi. 

Model pembelajaran Al-Qur’an dengan pendekatan Tartila Bil Qolam menggabungkan dua pendekatan utama, 

yaitu teacher-centered dan student-centered learning. Dalam pelaksanaannya, pendidik memegang peranan aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga dituntut untuk menguasai materi dengan baik sebelum 

menyampaikannya kepada peserta didik. Di sisi lain, peserta didik juga turut dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, model ini bersifat kolaboratif, di mana interaksi antara guru dan siswa menjadi kunci 

dalam mengoptimalkan hasil pembelajaran Al-Qur’an, khususnya dalam aspek membaca, menulis, dan memahami 

kandungan ayat-ayat suci Al-Qur’an. 

Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran Al-Qur’an, metode Tartila bil Qolam diterapkan melalui tahapan 

yang tersusun secara sistematis sebagai berikut : 

Tahap pembuka 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan Tawasul, dilanjutkan dengan pembacaan surah Al-Fatihah, serta doa 

kalamun qadim. Tahap ini bertujuan menciptakan suasana religius sekaligus mempersiapkan kondisi spiritual peserta 

didik atau santri sebelum memulai pelajaran. 

Tahap Murojaah 
Pada tahap ini, dilakukan pengulangan materi yang telah disampaikan sebelumnya oleh tenaga pendidik. Murojaah 

berfungsi untuk memperkuat daya ingat dan memastikan pemahaman peserta didik atau santri, sehingga materi yang 

telah dipelajari tidak mudah dilupakan. 

Tahap Inti 
Proses inti dimulai dengan metode Klasikal, yaitu pembelajaran dalam kelompok besar satu kelas. Setelah itu 

dilanjutkan dengan aktifitas menulis mengikuti garis atau mengulang tulisan yang sudah diberikan. Selanjutnya, 

dilakukan pembelajaran dengan pendekatan : 

- Sorogan yaitu peserta didik atau santri membaca langsung di hadapan guru, sehingga kemampuan individual 

bisa dievaluasi lebih akurat. 

- Latihan berulang (Drill) yang digunakan untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam mengenali huruf-

huruf hijaiyah yang belum familiar.  

- Model permainan ini ditambahkan agar proses belajar menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. 

- Pembiasaan dilakukam untuk menanamkan kebiasaan membaca dan mengamalkan Al-Qur’an secara rutin 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah menyelesaikan sesi pembelajaran, tenaga pendidik kemudian mencatat hasil belajar peserta didik atau 

santri dalm buku prestasi. Apabila terdapat kekurangan, maka peserta didik akan diberi tugas tambahan untuk berlatih 

dirumah, yang juga dicatat dalam buku prestasi sebagai bentuk monitoring perkembangan. 

Tahap Penutup 
Di akhir sesi, tenaga pendidik melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari dan dapat menambahkan 

kegiatan seperti menyanyikan lagu-lagu religi anak-anak, membaca doa pendek, dan materi keagaaman yang lainnya. 

Kegiatan diakhiri dengan pembacaan doa kafaratul majlis 

B. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran menggunakan Tartila Bil Qolam di TPQ Al-Qodir 

Dalam pelaksanaan suatu metode pembelajaran, tentu terdapat kelebihan dan kekurangan, termasuk pada model 

pembelajaran Tartila Bil Qolam. Tidak ada satu pun model pembelajaran yang sepenuhnya sempurna tanpa 

kelemahan. Demikian pula, metode Tartila Bil Qolam memiliki sejumlah keunggulan sekaligus keterbatasan. 

a) Kelebihan 

- Membantu peserta didik dalam memahami dan menerapkan ilmu tajwid, baik secara praktis dalam bacaan 

maupun secara teoritis melalui pemahaman kaidah. 

- Menggunakan pendekatan gabungan antara pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered) dan 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga menciptakan keseimbangan dalam proses 

belajar-mengajar. 

- Mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an 

secara benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

- Memiliki sistem evaluasi yang mudah proses pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dan membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih berkualitas. 
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- Struktur pembelajaran yang terdiri dari empat jilid menjadikan metode ini lebih ringkas dibandingkan dengan 

metode serupa lainnya, sehingga berkontribusi terhadap efisiensi proses pembelajaran dan mempercepat 

progres peserta didik menuju jilid lanjutan serta tahap marhalah. 

- Santri diajak menulis langsung huruf-huruf hijaiyah menggunakan qolam, yang membuat mereka 

lebih aktif, terlibat, dan fokus dalam proses belajar. Dengan kegiatan menulis ini, santri tidak hanya 

belajar membaca tetapi juga melatih koordinasi tangan dan memperkuat daya ingat visual. 

- Model Tartila Bil Qolam memiliki tahapan pembelajaran yang jelas, mulai dari pengenalan huruf hingga 

kelancaran membaca Al-Qur’an, yang memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

b) Kelemahan 

- Tenaga pendidik belum ada yang belum memiliki sertifikasi (syahadah) resmi tartila bil qolam, namun tetap 

dituntut untuk menguasai dan menghafal seluruh materi pembelajaran serta kaidah-kaidah ilmu tajwid secara 

menyeluruh. 

- Tenaga pendidik dituntuk memiliki kemampuan manajerial kelas yang baik, serta harus memiliki tingkat 

kesabaran dan ketelatenan yang tinggi dalam menghadapi beragam karakter peserta didik atau santri selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

- Terbatasnya jumlah tenaga pendidik menjadi kendala tersendiri dalam pelaksanaan pembelajaran, karena 

berdampak pada beban mengajar yang tinggi dan keterbatasan waktu dalam membina peserta didik secara 

optimal. 

- Waktu belajar di TPQ biasanya hanya beberapa jam dalam seminggu, sehingga keterbatasan waktu menjadi 

tantangan untuk mendalami materi secara maksimal. 

- Beberapa santri mungkin sudah bisa membaca atau menulis, sementara lainnya masih sangat dasar, sehingga 

guru harus bekerja ekstra untuk menyesuaikan. Dan eberhasilan metode ini sangat tergantung pada kompetensi 

dan konsistensi guru. Bila guru kurang terlatih, metode ini bisa tidak berjalan optimal. 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dan Kendala dalam Pembelajaran Menggunakan 

Model Pembelajaran Tartila Bil Qolam di TPQ Al-Qodir 
Setiap model pembelajaran tentu memiliki faktor-faktor pendukung yang dapat memperkuat tercapainya tujuan 

pembelajaran. Adanya faktor pendukung akan mempermudah implementasi metode secara maksimal. Namun 

demikian, juga terdapat faktor-faktor penghambat yang berpotensi mengurangi efektivitas proses pembelajaran. 

Adapun rincian dari kedua aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Faktor Pendukung 

- Tekad dan kesabaran tenaga pendidik, yang menjadi kunci dalam membimbing santri secara konsisten dan 

penuh keikhlasan. 

- Adanya Placement Test ntuk santri baru yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal dan menempatkan 

peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. 

- Dukungan dari wali santri, baik dalam bentuk motivasi, perhatian, maupun keterlibatan dalam proses santri, 

terutama di luar lingkungan lembaga. 

b) Faktor Penghambat 

- Jadwal pembelajaran yang terbatas di TPQ berdampak pada intensitas pertemuan yang rendah, sehingga 

memerlukan strategi khusus agar materi dapat tersampaikan secara efektif dalam waktu yang singkat. 

- Kurangnya dukungan dari wali santri terhadap program-program lembaga di luar jam pembelajaran, sehingga 

penguatan pembelajaran di rumah menjadi tidak optimal. 

- Santri yang tidak istiqomah dalam mengikuti kegiatan belajar, sehingga mengalami hambatan dalam 

mencapai target pembelajaran. 

Jumlah tenaga pendidik yang terbatas, yang menyebabkan keterbatasan waktu dan perhatian dalam membina santri 

secara maksimal.  

 IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode Tartila Bil Qolam merupakan 

inovasi pembelajaran Al-Qur’an yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan memahami 

Al-Qur’an bagi peserta didik. Metode ini menggabungkan prinsip tartil, yaitu membaca secara perlahan dan penuh 

penghayatan, dengan praktik menulis huruf hijaiyah secara sistematis, sehingga mampu mengembangkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu. Serta praktik menulis yaitu bil qolam, metode ini tidak hanya 

memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur’an secara tajwid, tetapi juga memperkuat daya ingat visual dan motorik 

peserta didik. Proses pembelajaran yang melibatkan unsur talqin, ittiba’, dan urdhoh memperkuat kompetensi siswa 

dalam membaca dan menulis huruf hijaiyah secara tepat. Meskipun demikian, dalam implementasinya masih terdapat 

beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pembelajaran di TPQ, jumlah tenaga pendidik yang belum memadai, 

dan belum meratanya kompetensi peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang berkelanjutan 
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serta dukungan dari berbagai pihak guna mengoptimalkan keberhasilan metode ini dalam konteks pembelajaran Al-

Qur’an.  

Bagi Lembaga Pendidikan, Disarankan untuk memberikan pelatihan dan sertifikasi khusus kepada tenaga pendidik 

agar mampu menguasai dan mengimplementasikan metode Tartila Bil Qolam secara efektif dan sesuai kaidah. Bagi 

Tenaga Pendidik, Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pedagogik dan manajerial kelas, serta 

mengembangkan pendekatan yang adaptif dan kreatif dalam menyampaikan materi Al-Qur’an kepada peserta didik 

dengan beragam latar belakang kemampuan. Bagi Orang Tua/Wali Santri, Perlu meningkatkan keterlibatan dalam 

proses pembelajaran anak di rumah guna memperkuat capaian pembelajaran yang telah dilakukan di TPQ, terutama 

dalam aspek pembiasaan membaca dan menulis Al-Qur’an. Bagi Peneliti Selanjutnya, Diharapkan dapat melakukan 

kajian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau campuran untuk mengukur efektivitas metode ini secara lebih 

menyeluruh, serta mengembangkan variasi implementasi pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda 
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